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Abstract: Electric cable line mapping as Non-deterministic Polynomial-time Complete (NpC) is difficult to
solve using ordinary linier algorithm. In solving the problem there isn't a node encounter fwice and the route
must shortest olle' so that it's needed efficiently material. Depend on this problem in this research used
Traveling Salesrnan Problern (TSP). The result showed that using genetic algorithm one of the methods that
can be used to deterrnine electric cable line that has high complexity, so gives optimum electric cable design,
and using time and cost efficient.
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Tingginya permintaan saluran listrik menye-

babkan sulitnya pemetaan pengawatan listrik pada

setiap pemohon, baik itu rumalr pribadi, tempat-

tempat bisnis ataupun tempat sosial. Salah satu dari

kesulitan pemetaan pengawatan ini, disebabkan ba-

rryaknya titik atau node yangharus dilewati, apabi-

la disetarakan dengan permasalahan Traveling Sa-

lesman Prablem (f,SP) merupakan perrnasalahan

yang bersifat Nondeterntinistic Polynomialtinte

Contplete (NPQ yang sulit untuk diselesail<an dengan

nrenggunakan al goritma I ine ar biasa.

Permasalahan yang dihadapi pada persoal-

an pelnetaan pengawatan listrik ini, lrampir sama

dengan permasalahan yang dipakai untuk menyele-

saikan permasalahan TSP, yaitu setiap node tidak

boleh dikunjungi lebih dari satu kali dan lintasan

yarrg ditempuh harus merupakan lintasan yangpa-

ling minimum atau terpendek, sehingga material

terutama kabel yang dibutuhkan merupakan jumlah

kabel yang paling efisien. Dengan mengacu dari

permasalahan yang harnpir sama tersebut, maka

pada penelitian ini digunakan metoda yang dipakai

pada penyelesaian untuk memperoleh solusi yang

terbaik pada TSP, tentu saja dengan mem-

pertirnbangkan kasus teknis yang dihadapi pada

pemasangan kabel listrik, sebagai contoh medan

lyang dihadapi dan pertirnbangan-pertimbangan

lain yang tentu saja harus tetap dipertimbangan

oleh seorang pakar untuk memperoleh hasil yang

optimal.
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Permasalahan yang bersifat NPC seperti TSP

atau cara menentukan jalur listrik untuk melewati

node vangdiinginkan, ini merupakan permasalahan

yang tidak rnempunyai penyelesaian yang lebih baik

dari pada mencoba semua kemungkinan solusi yang

ada. I{anya saja sayangnya, apabila cara tersebut

dilakLrkan, maka akan membutuhkan waktu komputasi

yang tidak sedikit untuk menyelesaikan permasalahan

ini. Waktu kompLrtasi akan bertambah seiring dengan

berlanrbahnya suatu faktor dalam permasalahan yang

bersifat //PC. Dalam permasalahan menentukan jalur

listrik ini, waktu komputasi akan bertambah sesuai

dengan pertambahan jumlah node, dikarenakan

semakin banyak kemungkinan lintasan yang harus

diperiksa untuk mencari lintasan minimum. Dengan

demikiarr untukjurnlah node yangbesar, tnaka sebuah

algoritnta heurist ic d ibutuhkan untuk rnenyelesaikan

permasalahan ini.

Keberadaan algoritma gerretika sebagai sebuah

nretoda adaptive adalah salah satu alternative untuk

menyelesaikan penlasalahan yang bersifat l/PC ter-

sebr:t. Dengan latar belakang ini, maka peneliti ber-

usaha rneneliti dengan merancang dan membuat pe-

raugkat lunak untuk tneuentukan jalur kabel listrik

den gan menggu nakan algoritma gene-tika.

Apabila dipelajari lebih mendalam tentang algo-

ritma genetika, rnaka akan didapatkan bahwa bagian

terpenting dari algoritma genetika adalah pindah silang

(cro s s ov er) tnutas i, seleksi (penghapusan popu las i)

dan evaluasi fitness. Konvergensi dini adalah kesulit-

an yang banyak dijurnpai dalam penerapan algoritrna

gerretika, juga dalarn sebagian besar algoritma pell-

carian. Dalarn penyelesaian permasalahan kont-

binatorial seperli penentuan jalr-rr kabel listrik atau-

pun ZSP, konvergensi diniterjadi apabila pindah silang

yang dilakukan menjadikan daerah konvergensi ber-

ada pada daerah optirnum lokal. Dari permasalah-

an tersebut diatas, maka untuk dapat mewujud-

kan perangkat lunak dengan tujuan seperti yang

diharapkan, maka secara garis besar ada tiga per-

masalahan yang harus dipecahkan yaitu: (1) peng-

kodean sebuah lintasan yang sesuai, sehingga penye-

lesaian mengarah pada hasil yang tepat, (2) pe-

rancangan operator genetika yang dapat diaplikasi-

kan untuk menjaga konsistensi btrilding blocks dan

mencegah ketidaktepatan, dan (3) pencegahan kon-

vergensi dini.

Tujuan penelitian ini, adalah: (1) penyelesaian

permasalahan pemetaan jalur kabel listrik dengan

rnenggunakan Genetic Algorithm (GA) dengan

penanganan terliadap permasalahan yang biasa

muncul dalam penerapan GA seperti lokal optimurn

atau dominasi individu-individu solusi pada generasi

tertentu, (2) dengan menggunakan GA sebagai algo-

ritma l-reuristik, maka diharapkan pada penelitian ini

dapat dilihat apakah algoritrna ini mampu menye-

lesaikan pennasalahan pemetaan jalur kabel listrik

dengan kompleksitas yangtinggi dengan jurnlah titik

yang banyak. Penanganan terhadap konvergensi dini

yang dilakukan dalam penelitian ini, beftujuan untuk

menglrindari adanya lokal optirnurn pada penyelesaian

yang d ilakukan, dengau demikian dapat diuj i apakah

algoritn-ra ini mampu memberikan solusi terhadap per-

masalahan yang diselesaikan, sehingga dapat menjadi

altentative pen.velesaian yang lebih tepat dan lebih

optirnal.

Persoalan LSP melibatkan seorang traveling

salesman (penjaja dagangan) yang harus rnelakukan



't

kunjungan pada setiap kota yang menjadi bagiannya

u ntuk menj aj akan produknya. Ran gkaian kota-kota

yang dia kunjungi dinamakan lintasan, di mana dalam

lintasan tersebut terdapat batasan, yaitu tidak boleh

ada lebih dari satu kota yang sama. Dengan kata

I afu r, d al am rnen gr"rnj u n gi kota-kota penj aj a tidak boleh

singgah pada suatu kota lebih dari satu kali. Dan pada

akhir perjalanan dia harus kembali ke kota tempat

dia memulai perjalanan. Apabila diambil sebuah

contoh, misalnya terdapat empat kota A, B, C dan

D. Lintasan yang ditempuhnya adalah dari kota B ke

kota A ke kota D dan ke kota C. Setelah sampai di

kota C, tnaka salesntan tercebut harus kernbali ke

kota B. Penyelesaian dan persoalan ini adalali nilai

optimum dari rute yang paling murah, yaitu perjalanan

dengan jarak paling pendek atau mempunyai total

harga minimum, apabila diterapkan pada pemetaan

jalur listrik, rnaka kabel yang paling pendek akan tetapi

niemilil<i resiko teknis yang paling kecil.

Dari definisi Z,SP tersebut, maka dapat disirn-

pulkan bahwa terdapat dua batasan dalam persoalan

ini, yaitLr batasan pertama adalah setiap kota tidak

boleh dikunjungi lebih dari satu kali dan pada akliir

perjalanan harus kembali ke kota asal, dengan kata

lain lintasan akan berbentuk siklik. Batasan yang

kedua, bahwa lintasan yang ditenipuh adalah liritasan

yang paling minimum atau terpendek. Data yang

diketahui dalam pennasalahan ini adalahjumlah kota

yang harus dikunjungi beseftajarak antar kotanya.

Penyelesaian persoalan ini, dengan pendekatan

langsur-rg adalah dengan menghitung semua kemung-

kinan rute yang ada, kernudian dipilih satu rute yang

terpendek. Jika ada n kota yang harus dikuujungi

nraka ada nll(2n) rlrte yang lrarus diselidiki. Dengan
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cara ini, jumlah waktu komputasi yang diperlukan

meningkat seiring dengan bertambahnya ukuran dari

persoalan, yaitu jumlah kota. Sebagai contoh, untuk

l5 kota akan didapat kurang lebih 4,4 x l0r0 rute

yang mencerminkan banyaknya rute yang harus

diselidiki untuk mendapatkan rute yang optimal,

sehingga sulit diselesaikan dengan bantuan perhi-

tungan manual. Dengan kondisi Z^9P ini, maka dapat

dikategorikan sebagai permasalahan yang bersifat

NPC,yang tidak dapat diselesaikan dengan sebuah

algoritrna linear standard jlka kornpleksitas perma-

salahan besar. ZSP akan dapat diselesaikan dengan

program komputer berkecepatan tinggi, jika jumlah

node banyak, misalnya terdapat 50 node naka

dengan menggunakan graph yang besar sebuah

algoritma heuristic akan selalu dibutuhkan.

Penerapan algoritma genetika untuk menye-

lesaikan berbagai permasalahan termasuk TSP pada

prinsipr-rya tidak jauh berbeda dengan struktur algo-

ritma genetika secara umum. Akan tetapi, ada

beberapa hal yang perlu di perhatikan, yang menun-

jukkan adanya perbedaan antara algoritma genetika

konven-sional dengan algoritma genetika pada

penyelesaian berbagai permasalahan pada saat ini

termasuk TSP yangmerupakan permasalahan kom-

binatorial. Beberapa hal yang perlu diperhatikan

untuk mendapatkan suatu perancangan penyelesaian

perma-salahan yang sesuai dengan tujuan yang

dil-rarapkan, adalah: (1) pengkodean sebuah lintasan

yang sesuai, sehingga penyelesaian mengarah pada

lrasil yang tepat,(2) perancangan operator genetika

yang dapat diaplikasikan untuk menjaga konsistensi

building blocks dan mencegah ketidaktepatan, dan

(3) pencegahan konvergensi dini.

>!*
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Pengkodean sebagai langkah awal penggunaan

algoritu-ra genetika, dalam penyelesaian pemetaan ja-

lur kabel listrik dengan menggunakan algoritma gene-

tika, juga dilakukan pengkodeanterlebih dahulu. Re-

presentasi bilangan biner tidak sesuaij ika diterapkan

pada permasalahan yang memiliki sifat kombinato-

rial. Selama beberapa decade terakhir, telah ditemu-

kan beberapa skema representasi yang sesuai untuk

rpermasalahan kombinatorial. Diantaranya adalah, re-

presentasi permutasi dan representasi kunci random.

Representasi permutasi merupakan represen-

tasiyang paling alami untuk lintasan yang diterapkan

permasalal-ran TSP, di mana titik-titik merupakan

bagian yang harus dilalui. Wilayah pencarian untuk

representasi ini adalah himpunan permutasi dari titik-

titik berupa sirnbol abjad, sebagai contoh sebuah lin-

tasan dari titik-titik berikut ini:

3-2-5-4-7 -t- 6-9-8
dari representasi di atas, dapat diuraikan bahwa, lin-

tasan berangkat dari titik 3 dilanjutkan ke titik 2, sete-

rusnya titik 5, 4, 7 , l, 6, 9 dan diakhiri pada titik 8

yang untuk selanjutnya kembali ke titik 3. Represen-

tasi ini seringjuga disebut dengan representasi path

atau representasi order.

Representasi kunci-kunci random merupakan

sebuah genotype dengan bilangan-bilangan acak dari

(0, 1). Nilai ini digunakan sebagai kunci-kunci untuk

rnengkodekan penyelesaian. Sebagai contoh, sebuah

kromosom untuk 9 titik bisa direoresentasikan seba-

gai berikut:

[0.23 0.82 0.45 0.74 0.87 0.11 0.56 0.69 0.78]

posisi i dalam /rsl menunjr,rkkan titik i. Nilai acak dalarn

posisi i menentukan urutan didatanginyatitik i dalarn

lintasan. Dengan kunci-kunci random di atas, dapat

ditentukan bahwa 0.1 I adalah titik yang paling kecil,

sehingga titik ke-6 menempati urutan pertama dan

0.23 merupakan nilai terkecil kedua, sehingga kota

ke-1 menempati urutan kedua dan seterusnya. Se-

hingga, dari kunci-kunci random di atas dapat diten-

tukan lintasan sebagai berikut:

6-l-3-7 -8-4-9-2-5
Kunci-kunci random dapat memperkecil ketu-

runan yang tidak rnungkin dengan merepresen-

tasikannya dalam aara yang sederhana.

PopLrlasi awal sangat berpengaruh terhadap ki-

nerja algoritma genetika. Apabila dalam populasi awal

terdapat kromosom-kromosom yang sudah baik, algo-

ritma genetika akan lebih cepat menemukan solu-

sinya. Akan tetapi, adanya kromosom ini menye-

babkar-r dominasi kromosom super, yang dapat me-

nirnbulkan pencarian terjebak pada local optima.

Cara inisialisasi awal untuk menghasilkan seluruh

kromosom untr:k permasalahan kombinatorial ini ada-

lah pembangkitan dengan cara acak. Populasi awal

acak adalah dengan rnenggunakan permutasi Jo-

sephus, misalnya adalah titik dari I sarnpai 9, pennu-

tasi dari lintasan dapat dilakukan dengan menentukan

titik awal dan selang, misalnya titik awal adalah 6

dan selang adalah 5, maka lintasan berangkat dari

titik 6 selang 5 dari titik 6 adalah titik 2 (dengan asumsi

titik 1 sampai dengan 9 membentuk circular list).

Titik2 dihapus dari list. Selang 5 kernudian adalahT.

Proses ini diulang hingga ada satu lintasan dalam list.

METODE

Prosedur pra-seleksi

Langkalr 1 Hitung nilai fitness bagi tiap kromosom

eval(vi) :f(x), i: 7,2,3,...si2e



Langkah 2 Hitung total nilai fitness

F =l'lievat(vi)
Langkah 3 Hitung probabilitas seleksi P, untuk tiap

kromosom
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nilai minimum, yang dilakukan adalah memaksimalkan

nilai eval yang didapatkan dalam masing-masing ko-

fflosom.

Secara garis besar, pemrograman perangkat

lunak untuk pemetaan jalur kabel listrik dengan

menggunakan algoritma ger-retika ini dibagi dalam tiga

bagiarr besar yaitu: (a) proses inisialisasi, (b) proses

algoritrna genetika, dan (c) proses penayangan hasil.

Proses yang pertama adalah proses inisialisasi dari

masukan yang telah diberikan, sehingga didapatkan

angka-angka ur-rtuk jumlah titik, jarak antar titik dan

parameter-parameter yang dibutuhkan untuk proses

algoritma genetika. Kemudian, dari hasil proses

inisialisasi tersebut digunakan untuk proses algoritma

genetika dengan men ggunakan parameter-parameter

yang telah ditentukan. Dari hasil proses algoritma

genetika tersebut untuk mengetahui solusi yang

terbaik, maka diperlukan proses penayangan dengan

menggunakan antannuka keluaran. Susunan alir data

untuk perangkat lunak yang dibuat, digambarkan pada

Gambar 1, diawali dari diagram alir data level 0

sampai dengan level 3.

o _ eval(vi)
1 --rr i : I,2,...size

Langkah 4 HitLrng probabilitas komulatif q untuk

setiap kromosom

a, =f' D,rr /_rj=l' t
i =1,2,3,si2e

Prosedur seleksi

Langkah 1 Bangkitkan bilangan acak r antara 0

dan I

Langkah 2 Jika r < q , maka pilih kromosom peftama

(v). Jika tidak, pilih kromosom v (2 :1 < size)

sedemikian rupa sehingga gi-r < r 5 Qr.

U ntr,r k men gh i ndari dorn inasi i nd ividu teft entu

pada proses algoritma genetika, rnaka digunakan

beberapa mekanisme penyesuaian, yaitu: (I) win-

dowing, nrerupakan mekanisrne nilai fitness setiap

kromosom dikurangi dengan nilai fimess yangterkecil,

mekanisme ini memperbesar probabilitas seleksi dari

kromosotn yang paling kuat, akan tetapi rnenghi-

langkan l<romosom yang paling lemah, (2) expo-

nential, merupakan nilai fitness setiap kromosom

ditambah dengan l, kemudian dikuadratkan, lne-

kanisme ini memperbesar probabilitas seleksi dari

kromosom-kromosolrl yang relatif lemah, (3) Iinear

n orm al iz a t i orz (norrnal i sa si I in e ar) beft uj uan u ntuk

mempertinggi kernarnpuan kromosom terbaik untuk

reproduksi pada saat kromosom yang lemah justru

memungkinkan untuk memproduksi keturunan.

Untuk mekanisme windowing dan eksponential,

mekanisme ini berlaku untuk pencarian nilai maksi-

mum. Jika mekanisme irii diterapkan pada proses

pemetaan jalur kabel listrik di rnan ayangdicari adalah

lnfo Jumlah Titik dbn Jarak antar tilik

Gambar 1 Diagram Alir Data Level 0
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Proses pemetaan jalur kabel listrik dengan

GA ini memerlukan dua macam data masukan yaitu

data dari pernakai yang berupa parameter GA, data

tentans informasijumlah titik dan jarak antar titik.

Hasil proses pemetaan jalur kabel listrik dengan

Gl tersebut terdapat dua keluaran, yaitu pesan

kesalahan kepada user bila terjadi kesalahar, pada

hasil opetimasi, akan tetapi bilatidak terjadi kesalahan

akan disirnpan pada file report. Detail dari proses

pemetaan jalur kabel listrik dengan GA dapat ditun-

jukkan seperti dalarn gambar DFD level 1 pada

Ganbar 2.

Kernudian dari hasil proses inisialisasi tersebut digu-

nakan untuk proses algoritrna genetika dengan meng-

gu nakan parameter-parameter yan g telah ditentukan.

Dari hasil proses algoritma genetika tersebut untuk

mengetahui solusi yang terbaik, rnaka diperlukan

proses penayangan dengan menggunakan antarmuka

keluaran. Detail dari proses algoritma genetika dapat

ditunjukkan seperti dalarn gambar DFD level2pada

Gambar 3

Gambar 3 DFD Level 2 Proses Algoritma Genetika

Pada Diagrarn Alir Data level2 untuk proses

algoritma genetika terdapat 7 proses sesuai dengan

struktur algoritrna genetika secara umum yaitu: (a)

proses membangun populasi awal, (b) proses eva-

luasi, (c) proses mekanisme penyesuaian, (d) proses

seleksi, (e) proses pindah silang, (f) proses mutasi,

dan (g) proses seleksi gabungan populasi induk dan

keturunan

Proses mekanisme penyesuaian terdapat sub

proses yang detail dari proses mekanisme penye-

Gambar 2 DFD Level I

Pada Diagram Alir Data level 1 terdapat 3

proses ntama yang ada pada proses pernetaan jalur

kabel listrik dengan GAyaitu proses inisialisasi, proses

algoritrna genetika dan proses penayangar-r hasil.

Proses inisialisasi berasal dari masukan yang telah

diberikarr sehingga didapatkan angka-angka untuk

jLrmlah titik, jarak antar titik dan parameter-parameter

yang dibutulikan untuk proses algoritrna genetika.
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sudah disorling

Gambar l DFD Level 3 Proses Mckanisme Penyesuaian

suaian tersebut dapat ditunjukkan seperti dalam

garnbar DFD level3 pada Garnbar 4
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tidak berpengaruh terhadap proses selanjutnya

(setelah proses evaluasi), dari sub proses ini iterasi

algoritma genetika akan berhentiapabila iterasi telah

dilakukan sebanyak sejurnlah generasi, (3) pada

bagian mekanisme penyesuaian juga terdiri dari dua

sub proses yaitu proses persiapan untuk penyesuaian

berupa proses sorting dan kemudian dilanjutkan

dengan proses penyesuaian, hal ini dilakukan untuk

semua metode, baik metode w indowl'zlg, eksponensial

maupul-l normalisasi linear seperti yang dijelaskan

pada bab sebelumnya, (4) proses seleksi dilakukan

dengan seleksi campuran antarastokastik dan elitism

dari populasi lama hingga didapatkan populasi baru,

(5) proses pindah silang dilakukan sebanyakP,* size,

dengan salah satu metode pindali silang untuk

perrnasalahan kombinatorial size adalah jurnlah

populasi dalarn setiap generasi, (6) proses tnutasi

dilakukan sebanyak P ** size * L, di mana L adalali

jurnlair titik dalam lintasan (urnlah gen dalam setiap

kromosom) dari proses pindah silarig dan mutasi

dihasilkan populasi keturunan, (7) proses seleksi

gabungan populasi induk dan populasi keturunan

dilakukan dengan meriggabungkan populasi induk

yang merupakan populasi lama sebelum dilakukan

proses seleksi dengan populasi keturunan yang

merupakan populasi yang dihasilkan dari pindah silang

dan mutasi, kemudian dari populasi gabungan tersebut

dengan kapasitas 2* size dilakukan seleksi terhadap

kromosorn-kromosolrl terbaik untuk popr-rlasi baru,

yang mana populasi baru ini ukurannya kembali lagi

sebanyak sre kromosom, apabila iterasi belurn selesai

atau belum sebanyak generasi yang diinginkan, maka

proses akan kembali ke evaluasi dan seterusnya,

dengan populasi yang dievaluasi merupakan populasi

Hirarki modul yang diirnplementasikan pada

penelitian ini, mewakili data-data yang masuk dan

keluar sesuai dengan diagrarn alir data pada Gambar

4 terdiri atas: (a) data berbentuk text dati file *.txt,

(b) jLrmlah titik, (c) jarak antar titik, (d) parameter

jLrmlah individLr dalam populasi, (e) parameter pro-

babilitas pindah silar,g, (f) parameter probabilitas mu-

tasi, (g) populasi, baik populasi lama ataupun populasi

yang sLrdah diperbaharLri, (h) jarak tiap kromosom,

(i) probabilitas seleksi setiap krornosont, O jarak ter-

pendek, dan (k) kromosotl terbaiVlintasan terpendek.

Dari data alir diagrarrr dan hirarki modul tersebut

di atas, u-raka dapat dijelaskan proses-prosesnya se-

bagai berikLrt: (1) mernbangun populasi awal, di mana

pada proses ini dilakukan dengan dipandu bilangan

acak murni untuk kromosom peftama dan kromosom

selanjutnya dengan permutasi josephus, (2) pada

bagian proses evaluasi ada dua sub proses yaitn

proses menghitut'tg jarak lintasan dari populasi yang

telah dihasilkan dan proses selanjutnya adalah

mencatat lintasan terpendek, sub proses yang kedua
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baru vang didapatkan pada proses ini, (8) proses

pena)'an,qan hasil akan dilakukan bila iterasi telah

dilakLrkan sebanyak jumlah generasi dan proses

algoritrna genetika akan berhenti, proses penayangan

ini dilakLrkan dengan menayangkan hasil optirnasi

beberapajarak terpendek dan lintasan terpendei yang

didapatkan.

HASILDANPEMBAHASAN

Unjuk kerja algoritma sangat dipengarLrhi oleh

paratneter yang digunakan dan nilai-nilai yarrg

dimasLrlikan terhadap parameter tersebut. Dari hasil

Lrj i coba dapat d iketahLri bahwa parar.neter-pararneter

yang beryengaruh terhadap kinerja algoritrna genetika

dalam penyelesaian permasalahan pemetaan jalur

kabel listrik deugan meuggunakan algoritlna genetika

agar didapatkan hasil yang optirnal dengan terhindar

dari hasus konvergensi dini adalah: (1) ukuran

popLrlasi; parameter ini adalah parameter yang

per1arna kali berpengaruh terhadap kinerja algoritma

genetika, untukjurnlah titik yang besar, maka ukuran

popLrlasi untuk ruang pencarian harus diberikan

dengan cukup, akan tetapi permasalahan dengan

jumlah titik yang relatif kecil, maka ukuran popLrlasi

cukLrp diberikan dengan nkuran yang kecil, dari tabel

tersebut dapat dilihat bahwa jurnlah titik sebesar 7

cukr-rp dengan ukuran populasi I l, maka sudah

didapatkan nilai yang optimum, untukjurnlah titik l0

ternyata dengau ukuran populasi 30 rnenunjukkan

hasil yang lebih rneningkat dibandingkan dengan

jumlah populasi I 5 akan tetapijika ukuran populasi

terlalu besar, akan percLtma karena rnengakibatkari

pemborosanwaktu, hal ini dapat diIihat dalanr uji coba

untuk 1 5 kota dengan ukuran popnlasi yang diperbesar,

tetap rnenghasilkan nilai optimum pada wilayah yang

sama dengan jumlah populasi dibawahnya, (2)

parameter kedua yang lnenentukan adalah rnetoda

mekanisme penyesuaian yang d i gunakan, mekanisme

linear norrnalization relatif rnemberikan unjuk kerja

yang lebih baik dibandingkan dengan metoda metoda

yang lain, (3) parameter berikutnya yang berpengarr-rl-r

adalah besar probabilitas pindah silang dan murasi,

(4) parameter yang turut berpengaruh selanjutnya

adalah metode mutasi yang digunakan, karena fungsi

operotor mutasi terbukti adalah untuk menghidari

konvergensi dini, dari hasil Lrji coba, rlaka dapat

ditentr,rkan bahwa metode inversion merupakan

metode yang menghasilkan nilai paling optimum.

Parameter-parameter yang lain seperli ukurau

generasi, asalkan ukuran populasi yang diberikan

cukup, parameter ini tidak banyak berpengaruh, akan

tetapi tidak menutup kemungkinan suatu saat

dibutLrhkan ukuran generasi yang cukup, sedangkan

untuk metode pindah silang secara urnurl semLta

metode yang ada mernberikan kinerja yang sama

pada algoritma genetika, sedangkan untukjenis seleksi

canlpltran relatif meurberikan hasil yang lebih baik.

SIMPULAN

Penentuan jalur kabel listrik dengan menggtt-

nakan algoritma genetika merupakan salah satu

metode yang dapat digunakan, terutama untuk

penentuan jalur kabeI Iistrikyang rnemiliki komplek-

sitas yang tinggi. sehingga diharapkan akan mengha-

si lkan desain j al ur I istrik -vang optimum dengan peng-

guuaall waktu dan biara secara efisiensi.

Unjuk kerja algoritma genetika untuk penye-

lesaian peneutuan jalur kabel listrik dengan meng-



gllnakan algoritma genetika sangat dipengaruhi oleh

parameter-parameter yang di gunakan dan nilai-nilai

dari parameter yang digunakan. Pengaruh parameter-

parameter adalah: (l) pada percobaan dergan jumlah

titik yang kecil, maka daerah pencarian cukup dengan

ukuran populasi yang kecil, akan tetapi untukjumlah

titik yang besar, ukuran populasi yang kecil sangat

berpengaruh terhadap ruang pencarian, artinya nilai

optimurn sulit didapatkan dengan kondisi ruang

pencarian yang sernpit seperti ini, dalam algoritma

genetika, hal ini sulit d iatasi dengan menambah ukuran

populasi, (2) nonnalisasi linear merupakan meka-

nisme penyesuaian yang paling sesuai untuk meng-

h indari terj ad inya dom i nasi ind ividu-ind ividu tertentu

pada ruang pencarian, untuk menghindari konvergensi

dini, maka harus dipilih metode mutasi yang tepat

untuk perniasalahan yang akan diselesaikan, (3) me-

tode selel<si camplrralt merupakan metode seleksi

yang paling tepat untuk penyelesaian kasus penentuan
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jalur kabel listrik dengan menggunakan algoritma

genetika ini.

Apabila algoritma genetika dioptimalkan, artiny a

pemilihan parameter dan nilai dari parameterdiberikan

secara tepat untuk eksploitasi ruang pencarian dan

eksploitasi nilai optimutn, maka algoritma genetika

akan memberikan unjukkerjayang lebih bagus dalam

hal rnendapatkan nilai optimumyang diinginkan. Hal

ini dapat dibuktikan dengan melakukan uji coba seperti

pada pembahasan terdahulu.
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